Ajaib! Hilal Terlihat di
Timur Tengah, Arab Saudi
Rayakan Idul Fitri Minggu 30
Maret
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ORINEWS.id — Otoritas Arab Saudi menetapkan hari raya Idul
Fitri 1446 Hijriah jatuh pada Minggu, 30 Maret 2025.

Arab Saudi mendapati hilal atau bulan sabit terlihat pada
Sabtu 29 Maret 2025 yang menjadi penanda masuknya 1 Syawal
1446 Hijriah jatuh keesokan harinya.

Otoritas Saudi memantau hilal dengan cara pengamatan hilal
(rukyat) dan perhitungan astronomis (hisab).

Metode yang digunakan ini sama dengan penetapan 1 Ramadan.

Di Arab Saudi, pengamatan 1 Ramadan dan Idul Fitri dilakukan
dengan mengamati bulan sabit atau hilal. Riyadh akan melakukan
pemantauan hilal pada Sabtu, 29 Maret.
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Saudi berprinsip jika hilal terlihat pada 29 Maret, maka
lebaran akan jatuh pada 30 Maret. Jika hilal tidak terlihat,
maka bulan Ramadan digenapkan menjadi 30 hari dan 1 Syawal
jatuh pada 31 Maret.

Atas hal itu, kerajaan Saudi telah menentukan bahwa hari raya
umat Islam itu jatuh pada Minggu, 30 Maret 2025.

Indonesia Lebaran 31 Maret

Berbeda dengan di Arab Saudi, Indonesia dan sejumlah negara di
Asia Tenggara yang tergabung dalam Mabims, menetapkan 1 Syawal
1446 Hijriah pada Senin, 31 Maret 2025.

Keputusan itu diambil setelah Kemenag lebih dulu melakukan
Seminar Pemaparan Posisi Hilal yang disampaikan oleh Tim Hisab
Rukyat Kemenag dan dilanjutkan dengan sidang isbat.

“Disepakati bahwa tanggal 1 Syawal 1446 H jatuh pada Senin 31
Maret 2025,” kata Menteri Agama RI Nasarudin Umar di Kemenag,
Sabtu, 29 Februari 2025.

Berdasar Kriteria MABIMS (3-6,4) pada tanggal 29 Ramadan 1446
H/29 Maret 2025 M posisi hilal di wilayah NKRI tidak ada yang
memenuhi kriteria tinggi hilal minimum 3° dan elongasi minimum
6,4°,

Sehingga tanggal 1 Syawal 1446 H secara hisab jatuh bertepatan
dengan hari Senin Pahing, tanggal 31 Maret 2025 M.

Hadir dalam sidang isbat yaitu Wakil Menteri Agama Romo
Syafii, Dirjen Bimas Islam Abu Rokhmad, Ketua Komisi VIII DPR
RI Marwan Dasopang, dan Ketua MUI Abdullah Jaidi.

Sebelumnya, Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah sudah menetapkan
Idulfitri 1446 Hijriah jatuh pada 31 Maret 2025.

Penetapan yang dilakukan oleh Muhammadiyah berdasarkan hasil
hisab hakiki wujudul hilal dalam maklumat PP Muhammadiyah.



